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ABSTRACT 
Thisl study aims to determine thel effect of clarityl of budget targets, competencies, andl 
communityl participationl on village fund managementl accountabilityl inl Blahbatuhl District, 
Gianyarl Regency. Thel populationl inl thisl study were all village apparatuses inl Blahbatuhl 
District with 161 apparatus. Thel sample inl thisl study was 9 villages inl Blahbatuhl District with 
81 respondents. Thel method of determiningl thel sample usingl purposive sampling, datal were 
collected usingl a questionnaire that was measured with a Likert scale. Data l were analyzed with 
Multiple Linear Regression Analysis. based on thel results of thisl study indicate that thel clarityl 
of budget targets, competencies, andl communityl participationl has a positive andl significant 
effect on thel accountabilityl of village fund management. Thisl shows that thel better thel clarityl 
of budget targets, competenciesl andl communityl participation, thel accountabilityl of village fund 
managementl inl Blahbatuhl District, Gianyarl Regency will be better. 
Keywords: Accountability, Clarityl of Budget Targets, Competence, Communityl Participation 
 
PENDAHULUAN 
Terbitnyal Undang-Undang No 6 Tahunl 2014, tentangl Desal membuatl 
Pemerintahl Indonesial  mulail mengistimewakanl desal sebagail gerbangl pembangunanl 
nasionall denganl menerbitkanl Desal memilikil hakl khusus yangl disebutl otonomi desal, 
dimanal desal diberi hakl untukl mengatur danl mengurus pemerintahannyal sendiril guna 
membangun danl memajukanl perekonomianl desal sertal meningkatkanl taraf hidup 
masyarakatnyal.  
Peraturanl Menteril Desal, Pembangunanl Daerahl Tertinggal, danl Transmigrasil 
Republikl Indonesial Nomor 21 Tahunl 2015 pasal 1 ayat 2 tentangl Penetapanl Prioritasl 
Penggunaanl Danal Desal Tahunl 2016 disebutkanl bahwal “Danal Desal adalahl danal yangl 
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bersumber daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanjal Negaral  (APBN) yangl 
diperuntukkanl bagil desal yangl ditransfer melaluil Anggaranl Pendapatanl danl Belanjal 
Daerahl (APBD) kabupatenl/kota danl digunakanl untukl mendanai penyelenggaraanl 
pemerintahanl, pelaksanaanl pembangunanl, pembinaanl kemasyarakatanl, danl 
pemberdayaanl masyarakatl”. 
Danal desal padal dasarnyal sangatl pentingl adanyal untukl menunjang pemerataan 
pembangunanl yangl dilakukanl pemerintahl secaral menyeluruh karenal danal desal 
memilikil tujuanl yaitul untukl meningkatkanl percepatan pembangunanl desal melaluil 
peningkatanl pelayananl, mengaktifkanl perekonomianl desal, pengurangan kesenjanganl 
perekonomianl antar desal sertal memperkuat peran masyarakatl desal selaku subjek daril 
pembangunanl. Padal pemerintahanl Joko Widodo anggaranl danal desal yangl 
dianggarkanl setiapl tahunnyal belum pernah mengalamil penurunan. Daril Rp 20,67 
triliunl padal 2015 meningkatl menjadil Rp 46,98 triliunl padal 2016, lalu menjadil Rp 60 
triliunl padal 2017 danl 2018 sebesarl Rp 60 triliunl. Sedangkanl untukl tahunl 2019 naikl 
menjadil Rp 70 triliunl (news.detik.com).  
Provinsi Balil sebagail salahl satul penerima danal desal yangl dibagikanl kepadal 636 
desal se-Bali. Padal tahunl 2015 alokasil danal desal untukl provinsi Balil sebesarl 185 
miliarl rupiahl, tahunl 2016 naikl dua kali lipat menjadil 416 miliarl, lalu menjadil 537 
miliarl sedangkanl tahunl 2018 menurun 7 miliarl menjadil 531 miliarl danl naikl padal 
2019 menjadil 630 miliarl rupiahl (www.djpk.depkeu.go.id). Kesiapan desal dalaml 
mengelolal danal tersebutl menimbulkanl kekhawatiran mengingatl besarnyal pendapatanl 
yangl diterimal desal. Dibuktikanl denganl temuan kasusl penyelewenganl danal desal 
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(APBDes 2016 danl 2017) dil desal Baha, Kecamatanl Mengwi, Badung. Kepalal desal 
Baha menggunakanl danal desal sebesarl 1 miliarl untukl keperluan pribadinyal. Kasusl 
lain yangl terjadil padal tahunl 2019 yaitul, kasusl dugaan korupsi APBDes Dauh Puri 
Kelod, Denpasar yangl diperkirakanl merugikanl negaral yangl ditaksir hinggal 1 Milyar 
Rupiahl. Denganl adanyal kasusl – kasusl penyelewenganl danal desal tersebutl, olehl 
karenal itul, adanyal akuntabilitasl sangatl pentingl dalaml pengelolaanl danal desal. 
Denganl adanyal kasusl – kasusl tersebutl, makal alokasil danal desal harusl diawasil 
secaral ketat daril hulu kel hilir, pengawasanl sangatl pentingl sekalil dilakukanl untukl 
meminimalkanl penyelewenganl danal pengembanganl desal mengingatl besarnyal 
alokasil yangl digelontorkanl daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanjal Negaral (APBN). 
Selainl pengawasanl, jugal diperlukanl sosialisasil danl pembekalan kepadal kepalal desal 
danl aparaturl desal lainnyal sebagail pengelolal alokasil danal desal. Hall inil pentingl danl 
harusl dilakukanl agar alokasil danal desal yangl digelontorkanl menjadil tepat guna danl 
sasaranl. Prinsipl akuntabilitasl menjadil sangatl pentingl guna mewujudkanl 
pemerintahanl desal yangl baikl (Judarmita, 2017). Akuntabilitasl merupakanl alat kontrol 
kinerjal dalaml suatul organisasil. Selainl itul, akuntabilitasl adalahl salahl satul bentukl 
upayal untukl mewujudkanl good corporate governace dalaml instansi pemerintahl 
denganl menerapkanl prinsipl – prinsiplnyal.  
Dalaml mengelolal danal desal yangl meningkatl tiap tahunnyal, makal perlu 
diperhatikanl suatul penganggaranl yaitul kejelasanl sasaranl anggaranl. Kejelasanl sasaranl 
anggaranl adalahl sejauhmanal tujuanl anggaranl itul sendiril ditetapkanl secaral spesifikl 
danl jelas sertal dapatl dimengertil olehl pengelolanyal. Denganl penetapanl tujuanl 
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anggaranl yangl spesifikl akanl mendorong pengelolal anggaranl bekerjal semaksimall 
mungkinl denganl berpatokanl padal tujuanl yangl telahl ditetapkanl sehinggal berdampakl 
terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Selainl itul akuntabilitasl jugal 
dipengaruhil olehl kompetensil dalaml menjalanl operasionall organisasil. Menurutl Cheng 
et al., (2002) menyebutkanl bahwal akuntabilitasl danl transparanlsil pemerintahl desal 
dipengaruhil kompetensil yangl dimilikil olehl aparaturl desal. Kualitasl daril suatul 
organisasil ditentukanl daril tingginyal kompetensil SDM daril organisasil tersebutl. 
Keberhasilan program pembangunanl danl pengembanganl masyarakatl desal termasukl 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desal turut ditentukanl olehl  partisipasil masyarakatl. 
Tanpa peran partisipatifl masyarakatl setiapl kegiatanl pembangunanl akanl gagal. 
Denganl keaktifan masyarakatl berpartisipasil dalaml setiapl aktivitas desal, makal 
pemberdayaanl masyarakatl akanl dapatl dicapai denganl baikl. 
Berdasarkanl uraian diatasl, penelitil tertarik melakukanl penelitianl dil kantorl desal 
se- Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl karenal padal padal tahunl anggaranl 
2016, terdapatl 11 daril 64 desal dil Kabupatenl Gianyarl masih ltersangkutl kelambananl 
dalaml penyusunanl APBDes. Terdapatl 1 desal yangl APBDesnyal belum selesai dil 
Kecamatanl Ubud yakni Desal Sayan, Lodtunduh, Petulu, danl Kedewatan. Kecamatanl 
Payangan yakni Desal Puhu, Melinggih, danl Buahan. Kecamatanl Tampaksiringl yakni 
Desal Pejeng, Kecamatanl Blahbatuhl yakni Desal Saba, dalaml proses perbaikanl. 
Kecamatanl Tegallalang yakni Desal Kedisan, danl Pupuan, jugal dalaml proses 
perbaikanl (nusabali.com).  
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Berdasarkanl uraian yangl melatarbelakangi diatasl, makanl penelitil tertarik untukl 
melakukanl penelitianl yangl berjudul “Pengaruhl Kejelasanl Sasaranl Anggaranl, 
Kompetensil, Danl Partisipasil Masyarakatl Terhadapl Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal 
Desa”. 
Berdasarkanl latar belakang masalahl yangl telahl diuraikanl diatasl, makal rumusan 
masalahl padal penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 
1. Apakahl kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl terhadapl akuntabilitasl 
pengelolaanl danal desa? 
2. Apakahl kompetensil berpengaruhl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desa? 
3. Apakahl partisipasil masyarakatl berpengaruhl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 
danal desa? 
Tujuanl yangl hendak dicapai dalaml penelitianl inil adalahl: 
1. Untukl mengetahuil pengaruhl kejelasanl sasaranl anggaranl terhadapl akuntabilitasl 
pengelolaanl danal desal. 
2. Untukl mengetahuil pengaruhl kompetensil terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal 
desal. 
3. Untukl mengetahuil pengaruhl partisipasil masyarakatl terhadapl akuntabilitasl 
pengelolaanl danal desal. 
Penelitianl inil diharapkanl mampu memberikanl manfaatl secaral teoriltis danl 
praktis untukl berbagail pihakl yangl berhubunganll denganl penelitianl ini. Adapunl 
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manfaatl daril penelitianl inil sebagail berikut: Penelitianl inil diharapkanl dapatl 
memberikanl pengetahuanl danl menambahl wawasanl sertal informasil yangl berkaitan 
denganl ilmu akuntansil sektor publik, khususnyal pengaruhl kejelasanl sasaranl 
anggaranl, kompetensil, danl partisipasil masyarakatl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 
danal desal se-Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Penelitianl inil diharapkanl 
dapatl memberikanl masukanl yangl positifl bagil aparaturl pengelolal danal desal, 
pemerintahl daerahl danl pemerintahl pusat, untukl mengevaluasi kebijakanl sertal sistem 
pengalokasianl untukl menerapkanl prinsipl akuntabilitasl dalaml pengelolaanl danal desal. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 Penelitianl inil didukung olehl teoril (agency theory) danl teoril stewardship. Teoril 
keagenanl menjelaskanl mengenail hubunganl antaral pemilikl perusahaanl yangl memberi 
wewenangl kepadal manajemenl untukl mengelolal sumber daya dalaml menjalankanl 
perusahaanl. Menurutl Jensen danl Mecklingl (1976) implikasi teoril agensi dalaml 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desal adalahl perangkatl desal sebagail pihakl yangl 
diberikanl wewenangl (agen) olehl pemerintahl pusat danl daerahl (prinsipall) untukl 
mengelolal danal desal. Adanyal asimetril informasil inil memungkinkanl terjadinyal suatul 
penyelewenganl ataul korupsi olehl pihakl agen. 
 Selainl teoril keagenan, penelitianl inil jugal didukung olehl teoril stewardship. 
Menurutl Donaldson & Davis (1991), teoril Stewardship adalahl teoril yangl 
menggambarkanl situasi dimanal para manajer tidaklah termotivasi olehl tujuan-tujuanl 
individul tetapil lebihl ditujukanl padal sasaranl hasill utama merekal untukl kepentinganl 
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organisasil. Teoril inil mengasumsilkanl bahwal adanyal hubunganl yangl kuat antaral 
kepuasan danl kesuksesan organisasil.  
 Pengelolaanl danal desal yangl baikl dikelolal berdasarkanl praktik-praktik good 
governance. Peraturanl Menteril Dalaml Negeri Nomor 113 tahunl 2014 tentangl 
Pengelolaanl Keuanganl Desal, padal Bab II tentangl Asas Pengelolaanl Keuanganl Desal, 
Pasal 2 jelas diterangkanl bahwal “Keuanganl desal dikelolal berdasarkanl asas-asas 
transparanl, akuntabell, partisipatifl sertal dilakukanl denganl tertib danl disiplin 
anggaranl”. Denganl uraian sebagail berikut: 1) Transparanl yaitul prinsipl keterbukaan 
yangl memberi masyarakatl kesempatanl untukl mengetahuil danl mendapatl akses 
informasil seluas-luasnyal tentangl keuanganl desal. 2) Akuntabell yaitul prinsipl 
pertanggungjawabanl daril seluruhl kegiatanl daril desal harusl dapatl 
dipertanggungjawabkanl kepadal masyarakatl desal sesuail denganl ketentuan peraturanl 
perundangundangan. 3) Partisipatifl yaitul prinsipl penyelenggaraanl pemerintahanl desal 
yangl mengikutsertakanl kelembagaan desal danl unsur masyarakatl desal. 4)  Tertib danl 
disiplin anggaranl yaitul prinsipl pengelolaanl keuanganl desal harusl mengacu padal 
aturan ataul pedoman yangl melandasinya. 
 Akuntabilitasl menurutl Mardiasmo (2002) adalahl kewajibanl pemegang amanah 
(agen) untukl memberikanl pertanggungjawabanl, menyajikan, melaporkanl danl 
mengungkapkanl segala aktivitas danl kegiatanl yangl menjadil tanggungjawabnyal 
kepadal pemberil amanah (prinsipall) yangl memilikil hakl danl kewenangan untukl 
meminta pertanggungjawabanl tersebutl.  
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 Kejelasanl sasaranl anggaranl menggambarkanl luasnyal sasaranl anggaranl yangl 
dinyatakanl secaral jelas danl spesifikl danl dimengertil olehl pihakl yangl 
bertanggungjawabl terhadapl pencapaianlnyal (Kenis, 1979). Adanyal kejelasanl sasaranl 
anggaranl akanl memudahkanl individul untukl menyusun target-target anggaranl. 
Selanjutnya, target-target anggaranl yangl disusun akanl sesuail denganl sasaranl yangl 
ungin dicapai organisasil (Kenis, 1979). 
 Menurutl UU Nomor 13 Tahunl 2013 tentangl ketenagakerjaan, kompetensil 
adalahl kemampuanl kerjal setiapl individul, yangl mencakup aspek pengetahuanl, 
keterampilan danl sikap kerjal yangl sesuail denganl standarl yangl ditetapkan. 
Kompetensil merupakanl suatul karakteristikl daril seseorangl yangl memilikil 
pengetahuanl (knowledge), keterampilan (skill), danl kemampuanl (ability) untukl 
melaksanakanl suatul pekerjaan (Mada, 2017). 
 Partisipasil masyarakatl adalahl suatul proses ketika masyarakatl, sebagail individul 
maupunl kelompokl sosial danl organisasil mengambil peran dalaml proses perencanaan, 
pelaksanaanl danl pemantauanl padal kebijakan-kebijakanl yangl langsung 
mempengaruhil kehidupanl merekal (Syamsi, 2015). Partisipasil masyarakatl bukanl 
hanyal melibatkanl masyarakatl dalaml pembuatanl keputusanl dil setiapl program 
pembangunanl, namun masyarakatl jugal dilibatkanl dalaml mengidentifikasi masalahl 
danl potensi yangl ada dil masyarakatl.  
 Penelitianl yangl dilakukanl olehl Arta (2019), Judarmita (2017) danl Pramayoga 
(2020) menyatakanl kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl positifl terhadapl 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hall inil menunjukkanl bahwal semakinl baikl 
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kejelasanl sasaranl anggaranl, makal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal akanl semakinl 
baikl. Dewi (2019), danl Atiningsih (2019) meneliti mengenail pengaruhl kompetensil 
terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal menyatakanl bahwal kompetensil 
aparaturl berpengaruhl positifl danl signifikanl. Hall inil menunjukkanl semakinl tinggil 
tingkatl kompetensil makal semakinl tinggil tingkatl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. 
Sedangkanl penelitianl yangl dilakukanl olehl Widyatama (2017), menyatakanl bahwal 
kompetensil tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal 
desal. Arta (2019), Julianto, (2019), Dewi (2019), danl Atiningsih (2019) menyatakanl 
bahwal partisipasil masyarakatl berpengaruhl positf terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 
danal desal. Hall tersebutl menunjukkanl bahwal semakinl besar tingkatl partisipasil 
masyarakatl makal akanl semakinl baikl pula tingkatl akuntabilitasl pengelolaanl danal 
desal.  
 Menurutl Kenis (1979) dalaml Bangun (2009), Kejelasanl sasaranl anggaranl 
adalahl sejauh manal tujuanl anggaranl ditetapkanl secaral jelas danl spesifikl denganl 
tujuanl anggaranl dapatl dimengertil olehl orangl yangl bertanggungjawabl atas pencapaianl 
sasaranl anggaranl tersebutl. Hasill penelitianl Judarmita (2017) menunjukkanl bahwal 
kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl positifl signifikanl padal akuntabilitasl kinerjal 
instansi pemerintahl. Denganl adanyal sasaranl anggaranl yangl jelas makal akanl 
mempermudah untukl mempertanggungjawabkanl keberhasilan ataul kegagalan 
pelaksanaanl tugas organisasil. Berdasarkanl uraian diatasl, makal hipotesisl yangl 
diajukanl adalahl sebagail berikut: 
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H1: Kejelasanl sasaranl anggaranl berpengaruhl positifl terhadapl akuntabilitasl 
pengelolaanl danal desal. 
 Kompetensil merupakanl faktor yangl dapatl mempengaruhil akuntabilitasl. Untukl 
meningkatkanl akuntabilitasl diperlukanl adanyal kompetensil (Frink danl Klimoski, 
2004:14). Denganl adanyal teoril keagenanl diharapkanl dapatl mengurangil konflikl yangl 
dapatl menyebabkanl kesenjanganl antaral pemerintahl danl masyarakatl, denganl cara 
masyarakatl sebagail prinsipall melakukanl pengawasanl atas apa yangl dilakukanl olehl 
agen. Sejalan pula denganl denganl teoril stewardship dimanal aparatl yangl bertugas 
sebagail pelayan memilikil kewajibanl untukl melayani sebagail wujud akuntabilitasl, 
sehinggal padal saat pengambilanl keputusanl dalaml penggunaanl danal desal akanl 
menghasilkanl keputusanl yangl terbaikl guna memberikanl pelayananl yangl terbaikl 
sesuail denganl tugas masing-masing. Kompetensil berpengaruhl positifl danl signifikanl 
terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Atiningsih, 2019). Berdasarkanl uraian 
diatasl, makal hipotesisl yangl diajukanl adalahl sebagail berikut: 
H2: Kompetensil aparatl pengelolal danal desal berpengaruhl positifl terhadapl 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desa 
Menurutl Crook danl Sverrisson dalaml Devas danl Grant (2003:309) 
Akuntabilitasl dapatl diperkuat melaluil peningkatanl partisipasil masyarakatl. Sebagail 
kunci untukl meningkatkanl responsivitas pemerintahl daerahl terhadapl masyarakatl 
miskin, danl untukl membuatl pembangunanl lebihl berpihakl padal orangl miskin. 
Keputusanl yangl akanl diambil olehl aparaturl pemerintahl harusl ah melibatkanl 
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masyarakatl, hall inil sejalan denganl teoril partisipasil yangl menjelaskanl bahwal 
masyarakatl harusl terlibat secaral langsung dalaml proses pemerintahanl danl 
pengambilanl keputusanl (Handayani, 2006). Penelitianl Utari (2019) danl Arta (2019) 
menunjukkanl bahwal partisipasil masyarakatl berpengaruhl positifl terhadapl 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desal, dimanal partisipasil yangl baikl daril masyarakatl 
akanl meningkatkanl tingkatl akuntabilitasl. Berdasarkanl uraian diatasl, makal hipotesisl 
yangl diajukanl adalahl sebagail berikut: 
H3: Partisipasil masyarakatl berpengaruhl positifl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 
danal desal. 
 
METODElLOGI PENELITIANl 
Penelitianl inil menggunakanl pendekatan kuantitatifl yangl berbentukl asosiatif. 
Penelitianl inil mengujil pengaruhl kejelasanl sasaranl anggaranl, kompetensil, danl 
partisipasil masyarakatl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Kejelasanl 
sasaranl anggaranl adalahl sejauhmanal tujuanl anggaranl itul sendiril ditetapkanl secaral 
spesifikl danl jelas sertal dapatl dimengertil olehl pengelolanyal. Berdasarkanl latar 
belakang danl penelitianl terdahulu, makal kerangka berpikir penelitianl inil yaitul: 
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Gambar 1. Kerangka berpikir 
Pengaruhl Kejelasanl Sasaranl Anggaranl, Kompetensil, Danl Partisipasil 
Masyarakatl Terhadapl Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal Desal. 
 
                 
                                                       H1 (+)            
           H2 (+) 
                                                       H3 (+) 
 
 
Penelitianl inil menggunakanl dua jenisl variabell yaitul variabell terikatl (dependenltl 
variable), variabell bebas (independenltl variable). Variabell terikatl dalaml penelitianl inil 
adalahl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y) diukurl denganl indikatorl mengadopsil 
danl dimodifikasi daril penelitianl menurutl Zeyn (2011) yaitul sebagail berikut: 
1).Perumusan rencana keuanganl, 2).Pelaksanaanl danl pembiayaan kegiatanl, 3). 
Melakukanl evaluasi atas kinerjal keuanganl, 4). Pelaksanaanl pelaporanl keuanganl. 
Variabell bebas dalaml penelitianl inil adalahl kejelasanl sasaranl anggaranl (X1) 
diukurl denganl indikatorl yangl diadopsil danl dimodifikasi daril Locke danl Latham 
(1984;27) dalaml penelitianl Putra (2013), yangl terdiril atas: 1). Tujuanl 2). Kinerjal 3). 
Standarl 4). Jangka waktu 5). Sasaranl prioritasl 6). Tingkatl kesulitan 7). Koordinasi 
Variabell kompetensil (X2) diukurl denganl indikatorl yangl dikembangkanl olehl 
Edison, et al. (2016) yaitul: 1). Pengetahuanl (knowledge), 2). Keterampilan (skill), 3). 
Sikap (attitude). 
 
Kompetensil  
(X2) 
 
Partisipasil
masyarakatl 
(X3) 
 
 
 
 
Akuntabilitasl 
pengelolaanl danal 
desa 
(Y) 
Kejelasanl sasaranl 
anggaranl 
(X1) 
 
 285 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 
Variabell partisipasil masyarakatl (X3) mengadopsil danl dimodifikasi Werimon 
(2005) dalaml penelitianl Utari (2019), yaitul sebagail berikut: 1). Pemberilan informasil, 
2). Konsultasi, 3). Kemitraan, 4). Pendelegasian, 5). Keaktifan warga, 6). Keterlibatan 
dalaml pengambilanl keputusanl, 7). Tenaga.  
Populasil daril penelitianl inil adalahl seluruhl perangkatl desal yangl berjumlahl 161 
orangl aparaturl yangl berada dil wilayah Pemerintahanl Kecamatanl Blahbatuhl, 
Kabupatenl Gianyarl denganl jumlahl desal sebanyakl 9 desal yangl berada dil Kecamatanl 
Blahbatuhl. Sampell yangl digunakanl sebanyakl 81 orangl yangl ditentukanl  
menggunakanl metodel nonprobabilityl samplingl denganl menggunakanl teknik 
purposive sampling, denganl kriteria yakni merupakanl (1) Perangkatl desal aktif bekerjal 
sebagail: kepalal desal, seketaris desal, kepalal seksi danl kepalal urusan sertal ketua badanl 
permusyawaratan desal (BPD) (2) Memilikil masa kerjal minimal 1 tahunl (3) Memilikil 
tingkatl pendidikanl minimal Sekolahl Menengah Atas (SMA) sederajat. 
Jenisl datal dalaml penelitianl inil dibagil menjadil dua jenisl data, yaitul datal 
kuantitatifl danl datal kualitatifl. Datal kuantitatifl padal penelitianl inil adalahl datal jumlahl 
Pelaksanal Teknis Pengelolaanl Keuanganl Desal (PTKD) dil masing–masingl desal. 
Sedangkanl datal kualitatifl dalaml penelitianl inil adalahl keberadaan lokasi penelitianl, 
tugas pokok danl fungsi Pelaksanal Teknis Pengelolaanl Keuanganl Desal (PTPKD), 
struktur organisasil, uraian tugas danl tata kerjal Pemerintahanl Desal dil Kecamatanl 
Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Sumber datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil 
adalahl datal primer. Datal primer yangl digunakanl berupa informasil yangl dikumpulkanl 
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berdasarkanl jawabanl respondenl padal kuesionerl. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
1. Ujil Instrumen Penelitianl, yangl terdiril daril  
a) Ujil Validitas dimanal suatul instrumen dikatakanl valid jika nilail pearson 
correlationl terhadapl skor total diatasl 0,30 (Sugiyono, 2018)  
b) Ujil Reliabilitas dimanal suatul konstruk ataul variabell dikatakanl reliabel jika 
nilail cronbach alpha > daril 0,70 (Ghozali, 2011 ). 
2. Analisisl statistik deskriptif, teknik analisisl inil dilakukanl untukl memberikanl 
gambaran ataul deskripsi suatul datal yangl meliputi nilail minimuml, nilail 
maksimuml, nilail mean (nilail rata-rata) danl standarl deviasi daril datal penelitianl. 
3. Ujil Asumsil Klasik, untukl mengujil apakahl modell regresil benar-benar menujukanl 
hubunganl yangl signifikanl. yangl terdiril dari:  
a) Ujil normalitasl dimanal jika probabilitas nilail Z ujil K-S signifikanl > 0,05 
makal datal terdistribusil normal.  
b) Ujil multikolinearitasl dilakukanl denganl melakukanl ujil tolerance danl 
Variance Inflationl Factor (VIF) dimanal jika nilail Tolerance>0,1 danl 
VIF<10, makal dapatl diartikanl bahwal tidakl terdapatl multikolinearitasl padal 
penelitianl tersebutl. 
c) Ujil heteroskedastisitasl dimanal jika nilail probabilitas signifikansil< 0,05 makal 
menunjukkanl telahl terjadil heteroskedastisitasl, modell yangl baikl adalahl tidakl 
terjadil heterokedastisitas (Ghozali, 2006:95). 
4. Ujil Kelayakanl Model, yangl terdiril atas:  
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a) Ujil F menunjukkanl apakahl modell layak ataul tidakl digunakanl dalaml 
penelitianl inil danl sebagail alat analisisl dalaml mengujil pengaruhl variabell 
independenl terhadapl variabell dependenl. Apabila nilail signifikansil α < 0,05 
makal modell regresil layak digunakanl danl semua variabell independenl dalaml 
modell inil dapatl berpengaruhl secaral bersama-sama terhadapl variabell 
dependenl (Ghozali, 2011).  
b) Koefisienl determinasi (R2) mengukurl seberapal jauh kemampuanl modell 
dalaml menjelaskanl variansi variabell dependenl. Nilail R2 yangl kecil 
menunjukkanl kemampuanl variabell-variabell independenl dalaml menjelaskanl 
variabell dependenl sangatl terbatas. Nilail yangl mendekati satul berarti 
variabell-variabell independenl memberikanl hampir semua informasil yangl 
dibutuhkanl untukl memprediksi variansi variabell dependenl (Ghozali, 2011).  
5. Ujil Hipotesisl (Ujil t) 
Ujil statistik t (ujil t) menunjukkanl seberapal jauh pengaruhl satul variabell 
independenl secaral individulal dalaml menerangkanl variabell dependenl (Ghozali, 
2011). Pengujianl dilakukanl denganl significance level 0,05 (α=5%). Penerimaanl 
ataul penolakanl hipotesisl dilakukanl denganl kriteria berikut: 
• Apabila nilail p-value > 0,05 makal hipotesisl tidakl dapatl diterimal. Inil berarti 
secaral parsial variabell independenl tidakl mempunyail pengaruhl yangl 
signifikanl terhadapl variabell dependenl. 
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• Apabila nilail p-value < 0,05 makal hipotesisl diterimal. Inil berarti secaral 
parsial variabell independenl mempunyail pengaruhl terhadapl variabell 
dependenl. 
6. Analisisl Regresil Linierl Bergandal adalahl suatul metodel analisa yangl digunakanl 
untukl menentukanl ketepatan prediksi daril pengaruhl yangl terjadil antaral variabell 
independenl (X) terhadapl variabell dependenl (Y). Persamaan regresil linear 
bergandal dalaml penelitianl inil sebagail berikut (Sugiyono, 2015:303): 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
 
HASILl DANl PEMBAHASAN 
Pengujianl instrumen penelitianl yangl baikl harusl memenuhi validitas danl 
reliabilitas.  
a) Berdasarkanl hasill ujil validitas menunjukanl bahwal instrumen penelitianl yangl 
terdiril daril item-item pernyataanl kejelasanl sasaranl anggaranl (X1), kompetensil 
(X2), partisipasil masyarakatl (X3) danl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y) 
adalahl valid dikarenalkanl hasill daril seluruhl variabell memilikil nilail korelasi > 
0,30.  
b) Berdasarkanl hasill ujil reliabilitas menunjukkanl bahwa, seluruhl item-item 
pernyataanl padal kuesionerl yangl digunakanl adalahl reliabel, karenal seluruhl item-
item pernyataanl memilikil koefisienl alpha > 0,70. Sehinggal layak digunakanl 
sebagail alat ukur instrumen padal penelitianl ini. 
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 Analisisl Statistik deskritif sebagail analisisl untukl melihat distribusil datal yangl 
digunakanl sebagail sampell. Statistik deskriptif menggambarkanl distribusil datal yangl 
terdiril daril nilail minimuml, nilail maksimuml, nilail rata-rata, danl nilail standarl deviasi 
atas datal yangl digunakanl dalaml penelitianl ini. 
Tabel 4.1 Analisisl Statistik Desktiptif 
Variabell N Minimuml Maximum Mean Std. Deviation 
Kejelasanl 76 26.00 35.00 32.6579 2.82632 
Kompetensil 76 29.00 45.00 40.7763 4.14921 
Partisipasil 76 19.00 35.00 32.1974 3.13696 
Akuntabilitasl 76 30.00 40.00 37.7632 2.78505 
Valid N (listwise) 76     
Sumber: Datal primer diolah, 2020 
Daril tabel tersebutl dapatl diketahui bahwa:  
1) Variabell kejelasanl sasaranl anggaranl (X1) mempunyail nilail minimuml sebesarl 
26.00, nilail maximum sebesarl 35.00, nilail mean sebesarl 32.6579 nilail mean 
tersebutl mencerminkanl kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 7 item 
pernyataanl mengenail kejelasanl sasaranl anggaranl padal kuesionerl. danl standarl 
deviationl sebesarl 2.82632. 
2) Variabell kompetensil (X2) nilail minimuml sebesarl 29.00, nilail maximum sebesarl 
45.00, nilail mean sebesarl 40.7763, nilail mean tersebutl mencerminkanl 
kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 9 item pernyataanl mengenail 
kompetensil padal kuesionerl danl standarl deviationl sebesarl 4.14921. 
3) Variabell partisipasil masyarakatl (X3) nilail minimuml sebesarl 19.00, nilail 
maximum sebesarl 35.00, nilail mean sebesarl 32.1974, nilail mean tersebutl 
mencerminkanl kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 7 item 
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pernyataanl mengenail partisipasil masyarakatl danl standarl deviationl sebesarl 
3.13696. 
4) Variebel akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y) nilail minimuml sebesarl 30.00, 
nilail maximum sebesarl 40.00, nilail mean sebesarl 37.7632 nilail mean tersebutl 
mencerminkanl kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 8 item 
pernyataanl mengenail akuntabilitasl pengelolaanl danal desal danl standarl deviationl 
sebesarl 2.78505. 
 Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml regresil, variabell 
penggangu ataul residual memilikil distribusil normal. Untukl mengetahuil asumsil ini, 
dilakukanl pengujianl menggunakanl ujil statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov 
(K-S). Suatul variabell dikatakanl terdistribusil normal jika nilail signifikansilnyal > 0,05. 
Adapunl hasill pengujianl adalahl sebagail berikut. 
Tabel 4.2 Hasill Ujil Normalitasl 
 Unstandarldized Residual 
N 76 
Normal Parametersa,b Mean Normal Parametersa,b 
Std. Deviation .30888656 
Most Extreme Differences Absolute Most Extreme Differences 
Positive .084 
Negative -.070 
Test Statistic .152 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 
Sumber: Datal primer diolah, 2020 
Berdasarkanl tabel dil atas, nilail sig 0,200 lebihl besar daril 0,05 sehinggal dapatl 
disimpulkanl bahwal nilail residual ataul modell regresil berdistribusil normal. 
Ujil multikolonieritas bertujuanl untukl mengujil apakahl modell regresil ditemukanl 
adanyal korelasi antar variabell bebas (independenlt). Untukl mendeteksi ada ataul 
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tidaknyal multikolinearitasl dil dalaml modell regresil dapatl dilihat daril tolerance value 
danl variance inflationl faktorl (VIF). Adapunl hasill pengujianl yaitul: 
 
Tabel 4.3 Hasill Ujil Multikolonearitas 
                                                                                         Coefficientsa 
Unstandarldized Coefficients 
Standarldized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearityl Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
14.642 3.177  4.609 .000   
.230 .121 .234 2.910 .031 .518 1.932 
.144 .092 .215 2.972 .029 .414 2.415 
.302 .097 .340 3.104 .003 .645 1.550 
a. Dependenltl Variable: Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal Desa 
Sumber: Datal primer diolah, 2020 
Berdasarkanl tabel dil atas, nilail tolerance > 0,10 danl nilail VIF < 10, makal dapatl 
disimpulkanl dalaml modell regresil tidakl terjadil multikolinearitasl. 
Ujil heteroskedastisitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell regresil 
terjadil ketidaksamaan variance daril residual satul pengamatan kel pengamatan yangl 
lain. Hasill ujil dapatl dilihat padal tabel. 
Tabel 4.4 Hasill Ujil heteroskedastisitasl 
Coefficientsa 
Model 
Unstandarldized Coefficients 
Standarldized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.334 1.768  6.411 .000 
Kejelasanl -.025 .067 -.049 -.370 .712 
Kompetensil -.082 .051 -.236 -1.597 .115 
Partisipasil -.177 .054 -.387 -2.271 .102 
a. Dependenltl Variable: Abres 
Sumber: Datal primer diolah, 2020 
Berdasarkanl tabel 4.4 dapatl diketahui bahwal nilail signifikasill masing-masingl 
variabell bebas (independenl) dil atas 0.05. Jadil dapatl disimpulkanl modell regresil inil 
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tidakl mengandungl heterokedastisitasl. Modell regresil dikatakanl tidakl mengandungl 
heteroskedastisitasl jika nilail signifikansil variabell bebasnyal diatasl 0,05. Jadil dapatl 
disimpulkanl modell regresil tidakl mengandungl Heterokedastisitas.  
Pengujianl hipotesisl dalaml penelitianl inil menggunakanl analisisl Regresil 
Bergandal. Hasill perhitunganl disajikanl padal Tabel 4.5  
Tabel 4.5 Hasill Tabulasi Output SPSS 
Variabell Standarldized 
Beta 
T-Hitung Probabilitas 
(sig.) 
Keterangan 
Konstanta 14.642 4.609 0.000  
Kejelasanl Sasaranl Anggaranl (X1) 0.234 2.910 0.031 Signifikanl 
Kompetensil  (X2) 0.215 2.972 0.029 Signifikanl 
Partisipasil Masyarakatl   (X3) 0.340 3.104 0.003 Signifikanl 
Adjusted R Square         0.419 
F Statistik        19.053 
Probabilitas (p-value)         0,000 
Variabell Dependenl Akuntabilitasl Pengelolaanl Danal Desa 
Sumber: Datal primer diolah, 2020 
Daril tabel tersebutl, dapatl dibuatkanl fungsi regresil sebagail berikut. 
Akuntabilitasl = 14.642 + 0.234X1 + 0.215X2 + 0.340X3 + e 
a) Ujil F digunakanl untukl melihat apakahl semua variabell bebas (X) mempunyail 
pengaruhl secaral bersama-sama terhadapl variabell terikatl (Y). Berdasarkanl hasill 
pengujianl ujil F padal tabel 4.5 diatasl dapatl dilahat bahwal p-value menunjukkanl 
nilail 0,000 lebihl kecil daril 0,05 hall inil berarti kejelasanl sasaranl anggaranl, 
kompetensil, danl partisipasil masyarakatl secaral bersama-sama berpengaruhl 
signifikanl padal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal.  
b) Koefisienl determinasi (R2) digunakanl untukl mengukurl sejauh manal kemampuanl 
modell dalaml menerangkanl variasi variabell dependenl. Berdasarkanl hasill 
perhitunganl yangl dapatl dilihat padal tabel 4.5 diatasl, diperolehl nilail adjusted R 
 293 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 
square sebesarl 0,419 menunjukkanl bahwal 41,9% variasi nilail Akuntabilitasl 
Pengelolaanl Danal Desal dapatl dijelaskanl olehl faktor-faktor Kejelasanl Sasaranl 
Anggaranl, Kompetensil, danl Partisipasil Masyarakatl. Sedangkanl sisanyal sebesarl 
58,1% dipengaruhil olehl faktor lain yangl tidakl diamati dalaml penelitianl ini.  
c) Ujil t digunakanl untukl mengetahuil pengaruhl variabell bebas, yaitul kejelasanl 
sasaranl anggaranl (X1), kompetensil (X2), partisipasil masyarakatl (X3) terhadapl 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desal (Y). Ujil Hipotesisl (Ujil t) dapatl dilakukanl 
denganl membandingkanl tingkatl signifikansil masing-masingl variabell bebas 
denganl α = 0,05. Jika nilail signifikansil > 0,05 makal variabell bebas tidakl memilikil 
pengaruhl terhadapl variabell terikatl, sedangkanl jika nilail signifikansil < 0,05 makal 
variabell bebas memilikil pengaruhl terhadapl variabell terikatl. Adapunl hasill 
analisisl ujil t dapatl dijelaskanl sebagail berikut: 
1. Variabell kejelasanl sasaranl anggaranl (X1) memilikil nilail signifikasil sebesarl 0,031 
denganl nilail thitung sebesarl 2,910. Nilail signifikasil 0,031 lebihl kecil daril tingkatl 
kesalahanl yangl diterimal yaitul 0,05 ataul (0,031 < 0,05) mengidikasikanl bahwal Ha 
diterimal danl H0 ditolak, denganl demikianl makal kejelasanl sasaranl anggaranl 
memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl 
danal desal. Maka, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimal. 
2. Variabell kompetensil (X2) memilikil nilail signifikasil sebesarl 0,029 denganl nilail 
thitung sebesarl 2,972. Nilail signifikasil 0,029 lebihl kecil daril tingkatl kesalahanl yangl 
diterimal yaitul 0,05 ataul (0,029 < 0,05) mengindikasikanl bahwal Ha diterimal danl 
H0 ditolak, denganl demikianl makal kompetensil berpengaruhl positifl danl 
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signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal maka, hipotesisl 2 dalaml 
penelitianl inil diterimal. 
3. Variabell partisipasil masyarakatl (X3) memilikil nilail signifikasil sebesarl 0,003 
denganl nilail thitung sebesarl 3,104. Nilail signifikasil 0,003 lebihl kecil daril tingkatl 
kesalahanl yangl diterimal yaitul 0,05 ataul (0,003 < 0,05) mengindikasikanl bahwal 
Ha diterimal danl H0 ditolak, denganl demikianl makal partisipasil masyarakatl 
berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. 
Maka, hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil diterimal. 
Berdasarkanl tabel 4.5 variabell Kejelasanl sasaranl anggaranl memilikil pengaruhl 
positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hall inil 
menunjukkanl bahwal semakinl baikl kejelasanl sasaranl anggaranl makal akuntabilitasl 
akanl semakinl meningkatl. Hasill inil mendukung teoril agensi terkait denganl kejelasanl 
sasaranl anggaranl padal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal, yaitul kontrak kerjal 
antaral manajemenl (agent) denganl investor (principal) dalaml pemerintahanl desal, 
yakni aparaturl desal sebagail agentl danl masyarakatl sebagail principal. Akuntabilitasl 
publik merupakanl suatul bentukl kewajibanl daril pemerintahl sebagail agen untukl 
menyajikan, melaporkanl danl mengungkapkanl segala aktivitas danl kegiatanl yangl 
menjadil tanggung jawabl agen itul sendiril (Mardiasmo, 2002). Berdasarkanl 
penerimaanl hipotesisl inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl dilakukanl 
olehl Arta (2019), Judarmita (2017), Pramayoga (2020). 
Berdasarkanl tabel 4.5 variabell Kompetensil berpengaruhl positifl danl signifikanl 
terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hasill inil menunjukkanl bahwal semakinl 
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baikl kompetensil makal akuntabilitasl pengelolaanl danal desal jugal akanl meningkatl. 
Masalahl keagenanl dalaml teoril agensi terjadil karenal perbedaan kepentinganl antaral 
prinsipall danl agen. Hall inil dapatl diminimalisir denganl cara meningkatkanl kompetensil 
aparaturl desal, sehinggal tuntutan akanl akuntabilitasl dapatl dicapai denganl baikl. 
Penerimaanl hipotesisl inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl 
dilakukanl olehl Atiningsih (2019), Mada (2017) danl Pramayoga (2020). 
Berdasarkanl tabel 4.5 variabell Partisipasil masyarakatl berpengaruhl positifl danl 
terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil partisipasil masyarakatl 
makal semakinl tinggil pula akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hall inil sesuail denganl 
teoril stewardship dimanal aparaturl yangl mengemban tugas danl tanggung jawabl harusl 
memberikanl pelayananl kepadal masyarakatl dalaml bentukl laporan yangl akuntabell danl 
sesuail peraturanl yangl berlaku, sehinggal denganl terlibatnyal masyarakatl yangl berperan 
memantau danl menilail dalaml pengelolaanl danal desal sehinggal diharapkanl dapatl 
mengurangil tingkatl penyelewanganl danal yangl dilakukanl aparaturl desal. Penerimaanl 
hipotesisl inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl Dewi 
(2019), Utari (2019), Arta (2019). 
 
SIMPULANl DANl SARAN 
Berdasarkanl hasill pembahasan analisisl datal melaluil pembuktian terhadapl 
hipotesis, makal simpulan yangl dapatl diambil yaitul sebagail berikut. Variabell 
Kejelasanl Sasaranl Anggaranl (X1) memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil kejelasanl sasaranl anggaranl 
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makal dapatl jugal meningkatkanl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal dil Kecamatanl 
Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Variabell Kompetensil (X2) memilikil pengaruhl positifl 
danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil 
kompetensil makal dapatl jugal meningkatkanl akuntabilitasl pengelolaanl danal desal dil 
Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl. Variabell Partisipasil Masyarakatl (X3) 
memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl akuntabilitasl pengelolaanl danal 
desal. Semakinl tinggil partisipasil masyarakatl makal dapatl jugal meningkatkanl 
akuntabilitasl pengelolaanl danal desal dil Kecamatanl Blahbatuhl, Kabupatenl Gianyarl 
Berdasarkanl kesimpulanl dil atas, terdapatl beberapal saran yangl dapatl diberikan, 
yakni: Bagil pemerintahl, sebaiklnyal meningkatkanl sosialisasil, pelatihan danl 
pendampinganl untukl meningkatkanl kompetensil aparaturl desal. Bagil masyarakatl, 
sebaiklnyal untukl lebihl ikut berperan danl berpartisipasil dalaml penyusunanl arah 
kebijakanl APBDes danl turut sertal dalaml pengawasanl pengelolaanl danal desal. Bagil 
penelitil selanjutnya, diharapkanl menambahlkanl variabell bebas lainnyayangl dapatl 
mempengaruhil akuntabilitasl pengelolaanl danal desal, seperti pelatihan danl tingkatl 
pendidikan. 
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